BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah kitab yang mengandung nilai-nilai universal yang akan
relevan dan tidak lekang dengan batas-batas ruang dan waktu (“Salih Ii kulli
zaman wa makan™)." Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan utama diturunkannya
al-Qur’an kepada umat manusia adalah sebagai petunjuk bagi manusia itu
sendiri.? Al-Qur'an juga mukjizat islam yang kekal dan mukjizatnya selalu
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Walaupun al-Qur’an bukan kitab
ilmiah dalam pengertian umum namun kitab suci ini banyak sekali berbicara
tentang masyarakat.® Ini disebabkan karena fungsi utama kitab suci ini adalah
mendorong lahirnya perubahan-perubahan positif dalam masyarakat.*

Manusia mempunyai dua macam akhlak, ada akhlak terpuji dan ada juga yang
tercela. Akhlak yang terpuji akan berdampak positif pada pelakunya, begitu juga
akhlak tercela yang akan membawa dampak negatif pada pelakunya. islam adalah
ajaran yang benar untuk memperbaiki manusia dalam membentuk akhlaknya yang

mulia baik di dunia maupun di akhirat.

'Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2011), 1.

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2009), 37.

*M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), 319.

*Ali Nurdin, Qur’anic Sociaty: Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam al-Qur’an
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 2.



Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan dapat meninggalkan
kehidupannya dari sifat prasangka baik ataupun prasangka buruk. Sesungguhnya
lidah manusia adalah anugerah Allah, merupakan kenikmatan dari Allah yang
agung dan termasuk ciptaaNya yang halus dan penuh dengan keajaiban. Lidah itu
bentuknya kecil namun besar manfaatnya, sehingga besar ketaatannya kepada
Allah dan besar pula dosanya kepada Allah.’

Menjaga lidah disebut juga Hifd al-lisan. Lidah itu sendiri merupakan
anggota badan yang benar-benar perlu dijaga dan dikendalikan. Lidah memiliki
fungsi sebagai penerjemah dan pengungkap isi hati. Oleh karena itu, setelah Nabi
memerintahkan seseorang beristigomah, kemudian mewasiatkan pula untuk
menjaga lisan. Keterjagaan dan lurusnya lidah sangat berkaitan dengan kelurusan
hati dan keimanan seseorang.’

Orang yang banyak bicara bila tidak diimbangi dengan ilmu agama yang
baik, akan banyak terjerumus ke dalam kesalahan, karena itu Allah dan Rasul-Nya
memerintahkan agar kita lebih banyak diam. Atau kalaupun harus berbicara maka
dengan pembicaraan yang baik. Memang lisan tidak bertulang. Apabila keliru
menggerakkannya akan mencampakkan kita dalam murka Allah yang berakhir
dengan neraka-Nya. Lisan akan memberikan ta’bir (mengungkapkan) tentang

baik-buruk pemiliknya.’

*Muhammad Nuh, Mencagah dan Mengatasi Bahaya Lisan. (Jakarta: Mitra Press, 2008),
11.

®Labib Mz , Menghindari Bahaya Lisan. (Surabaya : Putra Jaya, 2009), 17.

"Abd al-Rahman b. Rawiyah al-Nawawi, Lidah Tak Bertulang, terj. M. Natsir
(Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 21.



Islam menghendaki untuk menegakkan kehidupan masyarakatnya dengan
penuh kejernihan hati dan rasa percaya diri yang kuat. Oleh karena itu Islam tidak
melarang untuk berprasangka, namun Islam melarang untuk berprasangka buruk
agar tidak terjadi olok-mengolok, mengunjing, dan kesalah fahaman antara satu
orang dengan yang lain.® Maka dari itu banyak orang yang mengetahui betapa
pentingnya menghidarkan diri dari buruk sangka. Sekiranya hendak dikaitkan
dengan lidah agama, maka buruk sangka adalah perbuatan dosa. Al-Qur’an

menjelaskan dalam surat a/-Hujurat ayat 12:
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.’

Melalui ayat ini, al-Qur’an memberitahukan bahwa berburuk sangka dan
mencari-cari keburukan orang merupakan perbuatan yang dilarang oleh Allah.
Karena berburuk sangka adalah keraguan yang ditanamkan dalam hati seseorang

tentang suatu hal yang belum diketahui bukti-bukti yang nyata.

®M.A. Asyhari, Halal dan Haram. ( Semarang: Bintang Remaja, 2010), 126.
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006), 49:12, 744.



Nilai buruksangka adalah tercela, sebab kebanyakan dari perasangka
adalah keliru dan merupakan penyakit hati serta merusak hubungan sesamma
manusia.*

Sesungguhnya orang yang sibuk memikirkan kejelekan dirinya sendiri dan
melupakan kejelekan orang lain, maka hatinya akan tenteram dan tidak akan
merasa capai. Setiap kali dia melihat kejelekan yang ada pada dirinya, maka dia
akan merasa hina tatkala melihat kejelekan yang serupa ada pada saudaranya.
Sementara orang yang senantiasa sibuk memperhatikan kejelekan orang lain dan
melupakan kejelekannya sendiri, maka hatinya akan buta, badannya akan merasa
letih, dan akan sulit baginya meninggalkan kejelekan dirinya.**

Dalam ajaran islam tidak halal seorang muslim berburuk sangka terhadap
saudara muslim lainnya tanpa disertai alasan dan bukti yang jelas. Sebab manusia
secara umum pada asalnya bersih, maka dari itu tidak pantas jika perasangka
buruk ditanamkan dalam hati yang bersih. Prasangka buruk wajib dihindari agar
menjadikan hati tetap bersih dan suci, seperti hadis Rasulullah Saw. :
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Dari Abu Hurairah beliau berkata: Hindarilah berprasangka buruk, karena
prasangka itu adalah omongan yang paling dusta.™

M. Ali Aziz, al-Qur’an Hadis, (Gresik : Percetakan Ababil, 2001), 15.

' Muhammad bin Hibban Al-Busthim, Raudhah al-‘Uga/a wa Nudhah al-Fudhala’.
(Beirut: Dar al-Ilmiyah t.th), 20.

2Abl Tsa Muhammad b. Isa b. Sawrah, Sunan al-Turmudi, Vol 3 (Beirut: Dar al-Kutub
al-Tlmiyah), 398.



Hadis diatas merupakan larangan yang harus dihindari oleh setiap orang
islam, diantaranya termasuk mendapatkan perlakuan baik sesama muslim, dan
tidak boleh saling berprasangka buruk, mencari kesalahan orang lain, saling
menghasud, serta saling membenci. Rasulullah bersabda :
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Rasulullah SAW bersabda : Hindarilah berprasangka karena prasangka itu adalah
perkataan yang paling dusta, dan janganlah saling menilai kesalahan orang lain,
janganlah saling mematai, janganlah saling menghasud, janganlah saling
membenci, janganlah saling putus memutuskan, dan jadilah kamu hamba Allah
yang bersaudara.”

Dalam hadis diatas Rasulullah menyuruh kita untuk menjadi hamba Allah
yang bersaudara dan Rasulullah menyuruh kita untuk tidak saling berburuk
sangka. Setiap orang muslim baik laki-laki maupun perempuan memiliki etika
yang baik. Etika yang baik merupakan nilai dari akhlak yang baik pula. Akhlak
yang mulia merupakan cermin kepribadian seseorang, selain itu akhlak yang
mulia akan mampu mengantarkan seseorang kepada martabat yang tinggi.

Penilaian baik dan buruknya seseorang sangat ditentukan melalui akhlaknya.**

B Abu al-Husain Imam Muslim, Sasih Muslim, Vol 16 (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah),
118-119

" Ahmad Mu’adz Haqqi, Syarah 40 Hadis tentang Akhlak, terj. ( Jakarta : Pustaka Azam,
2010), 16.



Akhir-akhir ini akhlak yang baik merupakan hal yang mahal dan sulit
dicari. Minimnya pemahaman akan nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam Al-
Qur’an, semakin memperparah kondisi kepribadian seseorang, bahkan hidup ini
seakan-akan terasa kurang bermakna.®®

Surat al-Hujurat ayat 12 ini akan membahas tentang larangan berburuk
sangka terhadap sesama manusia, untuk menciptakan hati yang bersih dan suci,
jika dihubungkan dalam agama Islam banyak orang yang mengetahui pentingnya
menghindarkan diri dari buruk sangka. Namun banyak pula yang melakukan
buruk sangka demi kepentingan pribadi, maupun kelompok.*®

Adapun metode pembahasan tafsir dalam skripsi ini adalah metode konten
analisis ) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Dimulai dengan menyebutkan
penafsiran para mufassir, menjelaskan ma’na lafazh yang terdapat di dalamnya,
menjelaskan munasabah ayat dan menjelaskan isi kandungan ayat®’, dan data-data
media yang berhubungan dengan buruk sangka.

Tafsir yang digunakan dalam skripsi ini yaitu Terjemahan Tafsir fi Zhilalil
Quran karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shihab,
Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Ibnu Kathir karya
Ibnu Kathir terjemahan Abdullah b. Muhammad, dan Tafsir Suffatut Tafsir karya
Ali Ashobuni terjemahan yasin. Penulis menggunakan kelima tafsir tersebut karna

ingin memaparkan penafsiran kata Zan sesuai dengan zaman para mufassir.

Dewi Muliani, Akhlak Mulia, (Bandung: Pustaka Mizan 2008), 22.

®Abdullah Gymnastiar, Mengatasi Penyakit Hati, (Jakarta: Republika 2003), 18.
“Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2005), 54.



B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini mencoba mengumpulkan pendapat para mufassir
yakni : lbnu Kathir, Sayyid Qutb, Ahmad Musthafa al-Maraghi, M. Quraish
Shihab, dan Ali-Ashobuni. Serta menggali penafsiran para ulama tersebut agar
menghasilkan suatu pemahaman yang cocok mengenai dampak buruk sangka dan
bagaimana penafsiran para mufassir tentang buruk sangka dalam Al-Qur’an surat

al-Hujurat ayat 12.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis lebih memfokuskan pada studi
penafsiran surat al-Hujurat ayat 12 dan dampak buruk sangka terhadap
kepribadian seorang muslim, sehingga dari penelitian ini bisa didapatkan

pemahaman untuk bisa dikaji dan diaplikasikan dalam realitas sosial masyarakat.

C. Identifikasi Masalah
Berangkat dari penjelasan di atas, agar pembahasan lebih terarah dan
mudah untuk dipahami, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Apakah buruk sangka itu ?
2. Ada berapakah jenis-jenis buruk sangka itu ?
3. Apa penyebab orang mudah untuk buruk sangka ?
4. Apa saja dampak yang disebabkan oleh buruk sangka ?
5. Bagaimana menghilangkan buruk sangka ?
Masih banyak lagi permasalahan yang muncul berkaitan dengan buruk
sangka, disini penulis akan membahas semua yang disebutkan di atas serta penulis

akan menggunakan beberapa tafsir untuk menyelesaikan tugas akhir ini.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah
agar pembahasan agar lebih dapat terarah dan tidak melebar sangat jauh dari
tujuan awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang kata Zan dalam surat al- a/-
Hujurat ayat 12 ?

2. Bagaimana implikasi berburuk sangka terhadap kehidupan sosial ?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini aalah sebagai berikut :
1. Memaparkan penafsiran para ulama tafsir tentang kata Zan dalam al-
Qur’an surat al-Hujurat ayat 12 !
2. Untuk menjelaskan tentang implikasi berburuk sangka terhadap kehidupan

sosial !

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal

sebagaimana berikut :

1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah Kkajian

keilmuan tafsir hadis yang khususnya tentang dampak buruk sangka



terhadap kepribadian seorang muslim dan memaparkan penafsiran para
ulama tentang tafsir larangan buruk sangka menurut surat a/-Hujurat ayat
12. Juga dapat memberikan manfaat bagi perkembangan penelitian yang
sejenis.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan,
dan pemahaman masyarakat islam serta segenap pembaca tentang dampak
buruk , khususnya dalil-dalil yang termuat dalam kitab suci al-Qur’an. Dan
sebagai panduan peringatan kepada orang muslim yang selama ini
mengetahui bahwa buruk sangka adalah dosa namun tetap dilakukan

sebagai rutinitas.

G. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai Implikasi Beruruk Sangka Terhadap Kehidupan
Sosial ( Telaah Surat a/-Hujurat 12 ) belum pernah ada. Sejauh yang diketahui,
selintas jurusan tafsir hadis hanya ada dua penelitian lapangan yang membahas
tentang buruk sangka.

1. Skripsi di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Larangan Berburuk
Sangka dalam Sunan Al-Turmudi No Indeks 1995. Ditulis oleh Zuhroini
Khamdana, tahun 2010, Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis.
Penelitian tersebut membahas bagaimana analisis larangan berburuk

sangka dalam hadis Al-Turmudzi No Indeks 1995.
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2. Skripsi di UIN Sunan Kalijaga dengan judul Nilai-Nilai Kemasyarakatan
dalam Surat al-Hujurat. Ditulis atas nama Muhammad Athoillah, tahun
2013 Fakultas Ushuluddin Jurusan Studi Agama dan Pemikiran Islam
yang berisi tentang Nilai-Nilai Kemasyarakatan dalam Surat al-Hujurat
(Studi Penafsiran Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi).

3. Skripsi di UIN Malang dengan judul Muatan Nilai Pendidikan Akhlak
dalam Surat al-Hujurat ayat 11-13. Ditulis atas nama Ruslindawati, tahun
2011 Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berisi
tentang penilaian baik dan buruknya seseorang sangat ditentukan oleh

akhlaknya.

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan tiga penelitian di atas
yang tidak mengurangi orisinilitas penelitian yang hendak diangkat di sini.
Adapun kesamaan dengan ketiga penelitian di atas adalah sama tema pokoknya,
yakni mengangkat tema berburuk sangka. Sementara yang membedakan
penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya, diantaranya :

1. Penelitian ini menggunakan tafsir. Sementara pada penelitian yang
dilakukan oleh Zuhroini Khamdana adalah Hadis.
2. Penelitian ini membahas dampak buruk sangka terhadap kepribadian

seorang muslim ( telaah pustaka surat a/-Hujurat Ayat 12 ), penelitian ini
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lebih spesifik pada surat al-Hujurat ayat 12. Sedangkan Zuhroini
Khamdana lebih condong pada kualitas sanad dan matan hadis.

3. Dengan penelitian Muhammad Athoilah dan Ruslindawati tentunya sangat
berbeda sekali, karena penelitiannya diangkat seluruh ayat salam surat a/-
Hujurat dan diangkat dan Fakultas Tarbiyah dengan keilmuan Pendidikan
Agama Islam. Sementara penelitian yang akan diangkat di sini dari

Fakultas Ushuluddin Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir.

H. Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.®® Bertujuan untuk memahami (to
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji dan memerincinya
menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk
selanjutnya dihasilkan sebuah teori. Dalam kajian ini, metode kualitatif
digunakan untuk mengetahui tentang Implikasi Berburuk Sangka Terhadap
Kehidupan Sosial( Telaah Surat a/-Hujurat Ayat 12 ).

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) karena
sasaran penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan objek

penelitian. Karena jenis penenilitian ini library research, maka teknik

18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), Cetakan 18, Hal 8.
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pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi.
Artinya data-data diperoleh dari benda-benda tertulis, seperti buku, majalah,

jurnal, artikel, dan lain sebagainya.*®

2. Metode Konten Analisis
Adapun metode pembahasan tafsir dalam skripsi ini adalah metode

konten analisis ) adalah penelitian yang bersifat pembahasan mendalam
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Dimulai
dengan menyebutkan penafsiran para mufassir, menjelaskan ma’na lafazh
yang terdapat di dalamnya, menjelaskan munasabah ayat dan menjelaskan isi
kandungan ayat®’, dan data-data media yang berhubungan dengan buruk

sangka.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini sebenarnya akan melibatkan beberapa literatur.

Literatur —literatur yang dimaksud adalah berdasarkan kebutuhan dalam
penelitian ini setidaknya terdiri dari dua kategori, sumber data primer dan
sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu
al-Qur’an al-Karim, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur'an karya M. Quraish Shihab, dan Safwah al-Tafasir karya

Muhammad Ali al-Sabuni. Terjemahan Tafsir Ibnu Katsir karya Abdullah

Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah, (tk: Alpha,1997),
“*Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2005), 54.
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bin Muhammad, Tafsir al-Maraghi Karya al-Maraghi, Tafsir Fizilalil
Qur’an karya Sayyid Qutb, Karena objek utama dalam penelitian ini
adalah teks kalimat Zhan dalam al-Qur’an dan penafsiran para mufassir

dalam Al-Qur’an

Data Sekunder
Selain data primer, ada data sekunder yang juga sangat membantu
dalam penelitian ini. Data-data sekunder tersebut antara lain sebagai
berikut:
1. TafSir al-Qur’an al-‘Azim karya Abi Al-Fida’ Isma‘il Bin ‘Umar Bin
Kathir al-Qurshiyy al-Dimashqi.
2. Metodologi Penelitian Al-Qur’an Nashrudin Baidan
3. Wawasan Baru llmu Tafsir karya Nashruddin Baidan
4. Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an karya Manna‘ al-Qattan.
5. Mencagah dan Mengatasi Bahaya Lisan Muhammad Nuh, Lc. ( Imam
al-Ghozali ).
6. Mengatasi Penyakit Hati Abdullah Gymnastiar.
7. Dan karya-karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan objek

penelitian.

Pengumpulan Data
Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas benda-benda tertulis seperti buku, jurnal

ilmiah, artikel, majalah, dan dokumen tertulis lainnya.
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d. Teknik Analisi Data
1. Deskriptif
Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan tujuan melukiskan
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi atau bidang tertentu
secara faktual dan cermat.
2. Analitis
Semuua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder
diklasifikasikan dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-
masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya
yang memuat objek penelitian dengan mengunakan analisis isi, yaitu
suatu teknik sistematik untuk menganalisis suatu pesan dan
mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang tersirat dari satu
atau beberapa pernyataan.?* Selain itu, analisis isi dapat juga berarti

mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak peneliti.

. Sistematika
BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Batasan Masalah

’Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993),
76-77.
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: HAKIKAT BURUK SANGKA

A

B.

C.

D.

Definisi Buruk Sangka
Ciri-Ciri Buruk Sangka
Jenis-Jenis Buruk Sangka

Buruk Sangka dan Kewaspadaan
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: PENAFSIRAN SURAT AL-HUJURAT AYAT 12

MENURUT PARA MUFASSIR

A

B.

Ayat dan Terjenmah
Kosa Kata

Munasabah

. Asbabun Nuzul

Penafsiran Surat al-Hujurat Ayat 12 Menurut Para Mufassir

- ANALISIS

A. Analisis Terhadap Penafsiran Para Mufassir Tentang Kata Zan
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B. Analisis Kontekstualisasi Penafsiran Para Mufassir Terhadap
Zaman Sekarang

C. Implikasi Buruk Sangka

BAB V : PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA



